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I{AKALAH

GUDEP PRAMUKA PERGURUAN TINGGI SEBAGAI WADAH
PZRSZMAIAN PSMBINA
Oleh.Dra., Damrah MPd.
Dosen FPOK IKIP Padang

A, PENDAHULUAN

Generasi muda merupakan tulang punggung bangsa dan nega-
ra kita. Untuk itu perlulah ssat ini mempersiapkan generasi
muda agar dapat menjadi kader pimpinan bsngss _yeng. .berjiwa
pancasila, disiplin, peka, mandiri, beretos kerja, tangguh
dan memiliki idealisme yang kuat, berwawasan kebangsaan yang
luas, mampu mengatasi tantangan baik masa kini maupun masa
yang akan datang (GBHN : 1993 :292).

Seiring dengan itu gerakan pramuka sebagai lembaga pen-=
didikan sekaligus sebagai wadah generasi muda, berkewa jiban
membentuk kader pembangunan, yang sanggup dan mampu melaksa-

nakan pembangunan di segala bidang, baik pembangunan masyara-
kat, bangsa maupun pembangunan negarsa seguai dengan ~tujuon
gerakan pranuka yang tercantum dalam Anggafan dasar dan Ang-
garan Rumah Tangga Gerakan Pramuka,.

Geraksn pramuka dalam menunjeng kedua hal tersebut di-
atag, mengusohgkan pembinaan anggotanya, 8gar dapat menjadi
kader pimpinan gerakan pramuka, maupun kader pimpinan bangsa
dan negara mulai dari siaga, penggalang, penegak ssmpail ke
pandega.

Gugus depan yang berpangkalan di kampus perguruan tinggi
(pandega) merupakan sumber daya menusia yang berpendidikan
tinggi den merupakan pula potensi yang tinggi untuk pembentuk

kan tenaga kader pimpinan, baik pimpinan gerakan pramuka/pem-



bina maupun pimpinan masyarakat, bangsa dan negars.

Cleh karens itu, pembinaan pramuka pandega yang ada
di perguruan tinggi perlu digarap dengan sebaik-baiknya,
agar dapat dijadikan sebagai wadah persemaisn pembina un-
tuk masa datang. Untuk menggersp hal ini banysk faektor yang
harus diperhatikan, entara lain sdaleh pola pembinasn pande-~
ga harus diarahkan, sehingsa para pandega mendsapst manfast
yang makgimal dalam pengembangan ilmunya. Kebanyakan kegiat-
an yang dilaksasnskannys hanya menggunakan métode pembinaan,
seperti yang dilakukan pada golongan sebelumnya (penggalang/
penegak). Eal ini jelas askan menimbulkan ke jenuhan dasn akhir
nya dapat menyebabkan keaktifan mahasiswa berkurang dan seka-
ligus racana pandega yang diharapkan dspat menjadi wadah per-
semaisn pémbins tidek dapat berkembang dengan tgik. Untuk itu
sangatlah wajar bila out-put yang dihasilkan belum mampu ber-
peran di dalam proses pembinaan di masyarakat. Oleh gebab itu
perlu dipertanyakan pola pembinaan yang bagaimanakeh yang akan
dilsksanakan bagi gudep pramuka perguruan tinggi, agsr dapat
dijadiksn sebagai wadah persemaisn pembina ?.

Di samping itu faktor 1lsin, yaitu strategi perlu diperha-
tikan dalam mengembangkan organisasi gudep perguruan tinggi.
Selama ini masih terlihat pengorganisasian gudep pramuka per-
guruan tinggi belum memberikan peluang bagi pengembangan orga-
nisasi, yang peda aekhirnya menyebabkan kurang efektifnya pem-
binaan bagi anggotanya. Ketidak efektifan inilah akan dapst
menggsnggu tujuan gerakan pramuka. Karena itu perlu dipertanya
kan strategi pengembangan yang bagaimaﬁakah agar organisasi

gudep pramuka pergurusn tinggi dapat dijadikan sebagai wadah



persemaisn pembina 7.

Hedua permasalahan inilah menjadi fokus penulis dan
perlu nendaspat perhatian dari semua unsur terksit, teru-
tzma dalam rangka menjadikan gugus depan yang berpangkel-
an di perguruen tingei sebzgei wadah persemaian pembina

yang terkualitas.



C. PEMBAHASAN

1. Sistem Pembinasan Gudep Prsmuka Perguruan Tinggi

Dalam ulassan terdahulu sudsh dijelaskan bshwa Gudep Ge-
rakan premuks pergurusn tinggi merupsksn suatu orgsnisasi ke-
pramukaan ysng meﬁghimpun dan membina pars pemuda yang beru-
gig 21 sampai 25 tshun stau dengsn istileh lain dikensal dengsn
sebutan "Pandega®,

Pramuka pandega ini disispken untuk menjedi tenaga kader
pemimpin,yang dapsat Eg—mandegani.(dengan istileh l2in memimpin
membina dan mengelola) berbagai kegisten pembangunen, Pandegs
merupgkan gugusan yang paling depan dan ujung tombak dalam me-
1swan kebodohan, kemiskinan dan keterbelskangan. Sebagai gugus
depen pramuka ysng berpangkalsn di pergurusn tinzgi, pandega
narus disrahksn untuk menghassilkan dsn membentuk tenaga kader.
pembina yang mempu berpikir dan bekerjs dengan lasndasan ilmu
yang dapat dipertanggung jswabken secara ilmish, dan inileh
yang membedaksn sebenarnya dengan satuan‘;mbelan penegak.

Semus kegistan ini ditujukan dalem rangka mencapai tujuan
gerakan prsmuka, yaitu mendidik. den membina anak-ansk dan pemu-
da Indonesia agar mereks menjadi:

1. Manusia berkepribedian, berwatak dan berbudi luhur yang:
a. Tinggi, mental, morel, budi. pekerti dan kuat keyakinan
beragamanys;
b, tinggl kecerdssan dan keterampilannya;
c. kuat dan sehet jasmaninys.
2. @Warga negara Republik Indonesia yang berjiwa Pancasila, se-
tia dan patuh kepada Negéra Kegatuan Republik Indonesia,

setta menjadi anggota masyarakat yang bsik dan berguna, yang
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dapat membangun dirinya sendiri serts mampu menyeleng-
garakan pembangunan bangsa dan negare (AD/ART Gersaken
Pramuka, 1988).

Dengan penjelasan di atas, saleh sstu jalsn yang ditem-
puh adalsh memantspkan fungsi dan tujuan golongan kepandega-
an ysng dierahkan untuk mengisi kekosongen jumlah pembina
yang sekarsng masih dirasakan sangat dibutuhken. Terlebih=-
lebih Racana Pandege yang berpangkalsn di Perguruan Tinggi
akan menjddi sumber terpercays calon pembine yang baik, ka-
rena mereka berazsaldari spa yang disebut dengsn masyarakat
ilmish. Pembina-pembina yeng jugs sarjana diherapkan akan
lebih berbobot dari pada pembina yang bukan berasal dari
kampus Perguruan Tinggi. Racana ini akan menjedi wadah per-
gemaian bibit unggul calon pembina pramuka di masa dstang.

Dengen pemantapsn fungsi dafh tujusn ini, golongan ke-
psndegaan menempatkan posisi yang unik den strategis dalsm
membentuk pembina yang berkusdlitas. Wadah kependegasn seolah-
olsh menjadi kaweh kader-kader pembina atau Kursus, pembina

vang berjesngka panjang. Isi latihan dan geraksnnya lebih di-

tujukan untuk menyispkan cslon pembine ysng tangguh dan ter-
latih,mulai dari kerja latihan praktek di satuan-satuan, ke-
miadisn magang, dalsm rengks pengerahan tenaga bantuan pembina
yang diorganisssif¥ oleh Kwartir Pramuka, sampsi skhirnys
ditempatkan sebagai pembina atau pembantu pembina., Untuk men-
capal kesrsh itu para pendegs &kan mendapatken latihan xuuses
Instruktur muda (sisge, penggeslang ataupun penegak), latihan
calon pembina, kursus orientasi lengkep dan kursus mghir dasar,

.- F



Pemantapan fungsi dan tujuan kepandegean tetsp tidsak
menghalangi keaktifsn mereka untuk bergerak dalam keanggo-
taan sstuesn-sstuan karya yang mereka minati.

Di samping itu basgil satuan ysng berpangkslan di kampus
maBih harus diprogremkan dengsn kegistan Tri Darma Perguru-
an Tinggi, seperti pertemuan ilmish, penelitian den pengsb-
dien pada masyarakat.

Secars praktis kegiatan pendega, jugas dapet meliputi
segala kegiatan kepramukaan, segala kegiaten kehidupan ma-
nusia, dan segala segi:kehidupan bangse den negsra, antara
lain:

1). Para pramuke pandega dil ajsk berperan serta dalsm kegi-
aten pramuka, baik dibldang perencanaan, pengorganisasi
en, pelaksenaan kegiatsn, pengawasan penelitisn, penyu-
sunan laporan, dan penilaien, sesusi dengan ketentuan
yang sudah distur dalam gerakan pramuka,

2). Para pendege diajak membina dirinya disegala bidang dan
segi kehidupan msnusia, muolei dari segi mental, morel,
spritual, $isik sampai ke kesejahteraannyas.

%) Para pandeéa dipersiapkan untuk dapat berperan sertas da-
lam segals segi kehidupsn bangsa dsn negsra,yang meliputi
bvidang ideologi, politik, ekonomi, sosial, budays, perta-
hanan dan keamanan.

Semua ini tentu dibatasi dalem ruang lingkup pendidikan,
sesusi dengen tugas dan fungsi gerakan pramuks sebagail lemba-

ga pendidiken non formal.
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JENIS-JENIS KEGIATAN PANDEGA

Berdassarkan penjelssan di ates, keglatsn pramuka pan-
dega dapet dikelompokkan pada tiga jenis.

1. Bins Diri

Pandega sebagai peserta didik yeng sudah dienggsp cu-
kup dewgsa, mempunyei kewsajiban membina dirinys sendiri, di-
bawsh tanggung jawab pembina, Kegiatan bins diri ini meli-
puti pembinsan jasmani den rohaninya, yang meliputi segala
seéi kehidupsn manusia yang telsh disebutksn di etas. Kegi~-
atan ini ssngat penting dilakuken untuk memperoleh keperca-
yaen pads diri sendiri, dapat mandiri, dan mempu menguessi
dan memimpin dirinya sendiri, sebelum yang bersangkutan ter-

jun ke masysrakat (Ka Kwarnss, 1988).

Untuk itu kegistan ini dapat dilekukan dengan beberaspa
cara, antara lain:

a, Dilakuksan secara perorangen maupun secara kelompok., Seca-
ra eforan an, depst dilskukan seperti iatihan membina
satuan; belajar secara terstur, berlatih dalam suatu ca-
bang-olahraga:tertentu secara kontinu, mengatur makansn
desn kesehstsn baden, mensbung dsb.

Dalsm bentuk kelompok antara lain dengan cara berdisgkusi,
ixut serta dslam kegiatan-kegiatan organisasl seperti ko-
perasi, organisasi olshrags atau kesenian dsb,

b. Melalui pendidiken di dalam gerakan pramuka, seperti:

{1) pencapasian SKU dan SKK atau syerat pramuka garuda.
- (2) mengikuti berbegai kegiatan gugus depsn atau SAKA,

(%) mengikuti bentuk-bentuk pendidikan/latihsan, seperti



Diznpinsat pendegs, latihan pengembsangan kepemim-
pinesn pandege, kursus pengelolas Dewen Recena, Kur-
sus Pramuka Mshir, Kursass Instruktur, Kursus Kader
Koperasi, Kursus Pemong Sska, Kursus Teknologi Pe-
desaan dll.

c. Mengikuti kegistan yang diselenggarakan oleh ranting,
cabang, dasersh, nssionsl staupun internasional, seper-
ti LT, Jambore, Raimuna dl1,

d. Mengikuti kegiatan pendidikan diluer gerakan pramuksa,
seperti kurgus kejuruasn atsau keterampilan, seminer, pe-
nstaran, lokskarys dan membasca majalah, surat kabar den
kegiatan-kegiatan leinnys.

2. Bina Satuan Pramuks

Pramuka pandege dalsm membina dirinye, dapast pula me-
1akukan kegiatsn atsu membaktikan dirinya dalam satuan pra-
muke, entaras lain :

a., Sebagsi pengurus dewsn kerja di pandega, kwartir atau
dl satuan ksarys.

b. Menjedi instruktur yang berkaitan dengan SKU_dan SKK.

c. Menjadi tim penguji SKK di satusn pramuka.

d. Melatih kecakapan teknis melalui satuan karys, geperti
dalam Saka Kencana, dirgantara, bhaysngkara, taruma bumi,
dll.

e. Melakssnaken misi kebersihan lingkungsn, mes jid dan per-
kentoran,

£. Melakssnakan dan membantu keamensn kampus.

g. Ikut serta dalam hari-hari bessr nasioneal.
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Ikut serta dalam kegiastan olshrage den kesenian,
baik yang diadekan d4di lingkungsn kampus, maupun di-
tempat lain.

Menjadi pembantu pembina di satusn presmuka siags,
penggalang, den penegsk, atau menjedl pamong sseks.
Den kegiaten-kegistan lain yang dspat membina satusn
pramuka,

Bina Masyarakat

Bina masyarakat merupskan sazlsh satu unsur ysng

sengat terkait dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Ke-

giatan ini berujusn untuk memberikan kesempaten pada

pendega melstih dirinya menjadi pemimpin masyarakat

(Ka Kwarnas, 1988).

Dilihat deri golongannya, kegiaten bina masyara-

kat ini lebih banyask difokuskan pada:

8.

Tenaga peneliti untuk berbsgai bidang dan segi kehi-
dupan masyarakat, seperti meneliti tentang bagaimena
pembinaan pramuka di suatu gekolah/masyarakat, meneli-
ti gizi makanen, mencari sumber air bersih, meneliti
tentang pertanien, meneliti tentang penggunaen IDT di
suatu dserah dsb.

Tenaga penyuluh mayyarakat di berbagai bidang, seperti
penyuluh kesehatan, pertanian, keluarga berencana, 8&ga-
ma, olahraga dsb.

Tenaga pelopor, yang mempelopori berbagai kegiaten di-~

lingkungsnnys, seperti kegiatsn olehrags, pramuka, ke-
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senisn, agama, kebersihan dan keamanan,

e. Tenaga kader pemimpin di mesysrskat, seperti menjedi peng-

urus orgenisasi pemuda (kerang teruna), pengurus olahraga,
pengurus senat mahasiswe dsb, dengen arti keder pemimpin
bukan hanya bernsung di bswsh panji pramuka sajas, tetapi
juga dalam bidang-bidang lain. Oleh karena itu dalsm membi-
na kepemimpinan kepada pandegs hendaknya diusahakan pembina
jangen mengambil alih tanggung jawab pendega, beriken kesem-
patan kepada mereka untuk memimpin.

f. Tenage pelgksana sesuai dengsn bideng masing-masing, seperti
kegiatan penghijauan, kegiaten bekti masyerskat, keamanan
kampung dsb.

Semua jenis kegiaten ini pada prinsipnys diprakarsei oleh
pandega sendiri, baik secara perorangan, maupun dalam bentuk
kelompok-kelompok kecil. Pembina pandega hanya menjadi pemberi
restu, petunjuk, pengershan dsn nssihat, dengesn istilsh lain
sebagai konsultan (KMD, 1983).

Dari kegiatan yang cukup banyak tersebut belum dapat men-
jemin terbentuknya pandega sesuasi dengan harapan. Untuk itu eds
tigs hsl yang perlu diperhatikan bagi pembina:

1. Adanya rencans latihan yang tersrah, yeng disesuaikan berda-
sarkan pengamatan,

2. Dapstkeh lastihan tersebut disersap oleh pandega?

%, Adanys pembina yang cukup cakap, berperan dalam melaksanakan
program latihan yang telah disusun dengan tertib (Kwarnas,198¢

Penyerapan bahan latihan oleh pandegs dapat dilskukan apabila

penyempaisn materi tersebut dapat dirasakan manfaat yang maksi-

msl bagi pandega, bukan bebsn yang dipaksskan harus diterima.
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Untuk itu perlu diedskan evaluasi derl pelsksanaan terse-
but dengan beberaps pembina serta membicarakennya dan mem-
buat program latihan sesuai dengsen perkembangan pandega.
Pembine harus mengutemasksn usahanya pada hal-hal yang me-
nguntungkan psndega. Perlu diingst sikap pribadi pembina
premuka skan berpengaruh pasda pribadi psndega, satuan,
orang lain serta dirinys sendiri dalam menerime peren ke-
pemimpinan dsn tenggung jawabnys.

Andaikata pembina pandega yskin bahwa kegistan ysng
diberikennya kurang memadai dalam beberaps hal, meka ia
harus pergi ke andslan urusan latihan untuk memperoleh pe-
tunjuk.Kerja sama yang semacem inilseh yang ekan meningkat-
kan keefektifan kegietan.

Oleh sebeb itu pendekatan sistematis ysng memungkin-
pembina depat mengembangksn kegiatan tersebut, dapat dila-

kukan dengan skema berikut:

Anslisa kebu~- tentukan sasaran

tuhan pendidik- N pendidikan
®|an_ individu. _ '—1
Ketahul peranan Tentukan dan se-
pembina. leksi bentuk ke-
gistan dan meto-

denya.

Leksansakan

pendidikan.

adakan perubsghan,

Evalussi dan
kalsu perlu di- A .
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Di Samping itu kebutuhan pendidikan pembina, harus
menjadl perhatian, terutama bagi pembina sendiri, sntars
lain adalah pengertiesn pokok kepramukaan, kecaskapan ter-
gaul, Teknik kepramukasn, kemampuan menyusun perencsanasn,
dan kemampuan melaksanakan kegiatan,

Kelimahal tersebut dapat dilakukan dengsn melatih di-
ri secara terus menerus, melalul pendidiken informal, me-
ngembangkan bakat/minat, belajar dan mengikuti.kursus/le-
tihan. Untuk lebih jelasnys dapat dilihst psda Lampiran 1.

3, Pengembangsn Orgsnigssi Gudep Pramuka Pergurusn Tinggi

Sebagai suatu orgasnisssi, gudep pramuka pergurusn ting-
gi biassanys dspat menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan
perubahsn, baik perubahan yang terjadi karena dorongan dari
dalam meupun dorongan dari luar, Dorongan dari dalemterjadi
karena tuntuten perubahan sistem nilai dan norme yang terda-
pat dalam gudep, sedangkahn dorongan-dari luar depst terjadi

karena interaksi gudep itu sendiri dengan lingkungannya.

Dengan kata lain perubshan selslu terjadi dalam setipp
orgenisasi yang dinamis. Hal ini sesu2i dengsn penekanan
yang dikemukakan oleh Baden Pawel, seperti dikutip dalem
Kwarnaes (1988) bahwa organiéasi pramuka itu merupakan suatu
geraken, bukan hanya sekedar organisasi ssja. Oleh karena
itu Bresiden Sdekarno;!pada waktu pembuksan Muker Anpuda II
di Jakerta tanggsl 7 Agustus 1963 pernah menegaskan bahwa
keduduken gerakan pramuka sdalah alat yang penting dari -
perjuangsn bangsa Indonesia, untuk merubsh keadasn lama ke-

pada keadsan yang bsru. (Kwernas, 1988).

i MILIK UPS «  USTaR: AN
l 1%1P PABANG
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Dalam proses pengembsngen ini, pada umumnya harus di-
dasarkan pada beberapa assumsi:

4, Unit dassar perubahsn sdalsh kelompok bukan 1ndividu.

b, Tujuan perubahan ysng relevan mestilah ditunjuk untuk
mengursngi persaingan dan pengembangean kelompok yang mem-
punyai suassana kerjasama yang lebih besar,

¢, Pengembilan keputusan dalam organisasi yang sehat dilaku-
kan di mana sumber informasi berada dsn tidsk didassrkan
pada peranan dan atsu hirarkhi tertentu.

d. Kontrol tidak merupakan strategi pengelolsan, melainkan
henya berfungsi sebagasi tindakan pencegehen dan,

e, Tiap enggota harus mempunyasi kesempatan untuk berpartisi-
pasi dalam merencanskan dan melsksanskan perubsahan
(Suriasumentri, 1975).

Dengen demikian dapat ditegaeskan bahwae pengembangan gudep

pramuka perguruan tinggi sebagsl suatu organisasi ertujuan

untuk meningkatkan efektivitas dsn penyempurnaan gudep sé-

cara keseluruhsn, Pencapaian tujuan ini dapsp dilakukan de-

ngan beberaps cara:

a, Meningketkan keharmonisan hubungsn kerja antars pembina/
dewan racana dengan anggotanya.

b, Meningkatkan kemampusn delam memecahkan masalah secara
terbuka.

¢. Meningkstkan keterbukaan dalam berkomunikasi.

d. Meningkatkan semangat kerjs pars anggota organisasi dan

juge kemasmpuan mengendaliken diri.
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STRATEGI PENGEMBANGANNYA

Untuk meningkatken efektivitas gudep pramuka perguruen
tinggl secara keseluruhan dapat dilakuken dengan cara:

1. Latihen leboratorium (Sensitlivitss Training)

Strategi ini depat membantu para pembina atsu dewan ra-
cana untuk berhubungan secara lebih baik dan édukstif dengsan
anggotanya, serta dapat meningkatken persepsi dan kesadafan
anggota untuk ikut berpartiéiﬁasi dalem pengembangan gudep
pergurusn tinggi. Dan juga dapat memberikan cerminan terha-
dep pembina ateu dewan racans tenteng keadaan dirinya delam
membina gudep, spskah dirinya merupaksn profil yseng gimpati,
astau profil yang memotivasi dan disegani oleh para anggota
atau merupskesn idola bagi anggotanya.

Peran lsboratsrium memang kadang-kadang dapat merupakan
hal yang kontroversisal, sebab ads beberspa yang mengataksn .-
behwa keefektivan laboratorium dalem praktek seheri-hari ma-

sih dipertsnyskan, tetspl ade ahli yeng lain mengatakan bah-

wa peran laboratorium dalam praktek sehari-hsri tidsk lagi
perlu dipertanyaksan.

Latihen laborstorium tidak selalu berupa latihan-la-
tihan di dalasm lesboratorium yang penuh dengan tabung-tabung
reaksi, tetapi cukup dengan suatu perencanaan dan kesepakatan
bersama, bahwa skan disdeken penilaian . .gntér-ppibadi
dengen cara tertentu, misalnya menilei pradens, maka prada-
na tidak ikut menilai, agar penilaian dspat obyektif. Kese-

pakatan hasil penilaian'tersebut harus diterims oleh ketus
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stau pradsna atsu orasng lain ysng dinilsi, Untuk kesem-
patan yeng lein dinilai pula snggota yang laln dengan
cara yang ssesma, Begitu seterusnys, sehinggs . semua ang-
gote menerima umpan balik hasil penilaisn tentang diri-
nya. Namun yang perlu diingat bshwa latihsn ini harus
disesuaikan dan dilakssanakan dengen menggunaken sistim
Among dsn atas daser prinsip dessar metodik pendidikan
kepramukasan,

2. Pengembangan kelompok

Melihat kemsjuan pembangunan yang begitu pesat, ma-
ka sglsh setu misi dari keberadsan gudep pramuka pergu-
ruan saat iri adslsh melahirksn pembina-pembins ysng te-
rampil, cerdas den sehat, sesual dengen tujusn gerakan
pramuks yang kita harapksn. Untuk itu diusahskan sgsr gu-
dep pramuka perguruan tinggi selalu mengefektifkan kegi-
atan sesuel dengan peﬁ%an mesing-masing, dalam bentuk sa-
1ing mendultung dan zeling bekerja sama dalem mengembang-
ken rasa percaya diri, rass berkewajiban, tenggung jawab,
disiplin snggota (KMD, 1983). Kelompok yeng dimaksud da-~
lam hel ini adalsh bidang-bidang yang telsh terbentuk da-
kepengurusan gudep pramuka perguruan tinggi.

Usesha pengembangen ini didasarkan pada dus kegiatan:
a. Setiap anggota kelompok harus dapat mengkoordinssikan

dan menggabungksan kegiatan/usahanya untuk mencapai tu-

juan yeng telah disepskati bersams.
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b. Hendaknya hasil usshs tersebut berleku secaera universal.
Kedua hal di atas dapat dilakuken dengan dus pendeketan

a. Pendekstan yang menekankan pade proses, seperti pengem-
bangen hubungsn kerja dalam kelompok atau pengembangan
kemampusn kelompok delam memecahksn masalah.

b. Pendekastan yang menekanken pada pembagian tugas=-tugas,.
sesusi dengen rencang dan tujuan yeng telah dibust,
misalnya petugas untuk mencafi dana, petugas bidsng per-
lengkepsan, kegiatan dsb,

Oleh karena itu peranan pembine yang arif dan bijaksa-
ssna gangat diharapkan, yaitu pembina yeng memerapkan azaz

kepemimpinan yahg dikemukaken Ki Hsdjar Dewantara, yaitu :

1. Ing ngarsa Sung Tulada artinya pembina harus dapat ber-..
diri di depsan ﬁntuk memberikan teladan kepada yang di-

pimpin.

2. Ing madya mangun karsa artinya pembine harus dapat ber-

diri ditengeh untuk mengerjakan segsala potensi yang sada

dari anggotanya.
3., Tut wuri Hendayani artinye pemblna harus dapat berdiri

di belsksng untuk mendorong dan mengawesi yang dipimpin
nya kepada tujuan yang dikehendski,
Jika kita bendingkan dengsn golongsn yang di bawahnya
aken terlihat seperti diagram atau Gambar 4 halaman 19
Atas diagram tersebut, meska sehsrusnya dalam golongan
pandega, pembins harus meruﬁkan pendorong dan bils perlu
memberi deys kreasi secara tidek lengsung, dengan memberi-

kan gambaran berbagai kemungkinan yang mendorong peara pang-'_“’)ﬁ
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Gambar 4. Peranan pembinae dalam pembinsan pramukea

Sumber : Kursus Mshir Dssar, PN, Kwartir Nasional Ge-
rakan Pramuka, Jskarta, 1983 h, B85,

3. Perbaiksn hubungan .antar anggqta-atauzkelbmpok.

Dalam suatu gudep sering terjadi percekcokan antar
anggota atau kelompok yang ada dalam gudep tersebut.
Misslnya persaingan dalam penggunaan dana, perbedasan
pendapat antara satu dengan yang lain, kehilangan dsb,
Pertentangsan semécam itu sken daspat menyulut spi konflik
di dalam tubuh gudep terutama di dalsm gudep ysng berpsng-
kelan di perguruan tinggi.

Hubungan yang kurang sehat diantera kelompok atesu
anggota harus segera diperbaiki dengan cara melatih snggo-
ta untuk mempraktekken semua sifat yang bersumber pada
psncasila seperti, latihan kerja sama, musyswarah atau
latihan dalam laboratorium, Latihan kerja semsz menurut
Baden Pawel merupskan sustu jalan yang sangast efektik

delam mencapai keberhasilsn (Kwarnas, 1988).

3
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Seiring dengan itu d1 dalam teori orgsnisasi modern me-~
mandang bshwa konflik dalam batass~batas tertentu merupskan
sesuatu yang depat diterima dan bahken bergunas dalsm mem-
bentuk kedewasasn pribasdi pada setiep snggotanya.

4, Kegietan Pendidiken

Kegiaten pendidikan yeng dimsksud disini adaleh pen-~
didiksn besgl angzotas yeng diharapkan akan banysk memberi
sumbengan pada tercapainys tujuan. Seperti mengirimkan ang-
goba untuk mengikuti penataren, seminar, kursus-kursus ter-
tentu yang berkaitan dengan kelancaran organisesi, sehinggsa
dapat meningketkan kemampuan setiap.anggota. -

5. Perencanaan den Penetapsn tujuan

Drucker seperti dikutip dalsm Presthus (1985) menekan-
kan behwa komitmén pribadi terhadasp tujuan suatu organisasi
yveng diputuskan bersama skan dapat mengembangksn kontrol
den. motivasi pribadi, dengan demikian enggota secara suka-
rela sken bekerjs bersama-same, karena tugas itu sesusi de-

ngen kehendak pribadinya.

Untuk itu penyusunan rencena kerja dan penetapan tujuan
perlu melibatkan para anggota, sehingga anggota skan merasa
terikest dengan apz yang mereka bantu dalam menciptakannye.

| Sebagai contoh pada pengurusan dewan racsna, semua pe-
ngurus mengadakan pertemuen untuk menyusun progrsm kerja,
Program dari masing-masing bidang dikemukakan untuk menda-
pat tenggapan dan masukan darl bideng lain. Setelsh program
tersébut disempurnskan kemudisn diputuskan berssma untuk di-

leksenakan secars bersema,
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Alternatif pengémbangan organisasl di atas dapst dilaksanakan

dalam resngks memantapkan proses pembinsen gudep pramuka pergu-

ruen tinggi, sehingga dengan pemantspan ini gudep pramuka per-
gurusn tinggi sken dspast dijadiken wadsh persemalsn pembina

yang berkualitas.

C PERUTUP

Dari ursiasn tersebut di stas, maks penulis dapat menyimpule
kan sebagsai berikut:

1. Gudep pramuka yang berpangkalen di perguruen tinggi (pandega)
merupaksn sumber daya manusia yang berpendidikan tinggi dan
juge sangat berpotensi untuk pembentukan tenaga kader pimpi=~
nan, baik pimpinan dalem gudep (seperti pembina), maupun pim-
pinan di masyarakat, bangze dan negara,

2. Untuk meningkstkan sumber daya menusia ini, pandega dituntut
untuk bertindak sebagsi pelsksena dsn pengamal tri darma per-
guru tinggi, tri satys dan dassa darma,

3% Pembenahan terhadsp pola pembinaan pandega dan diiringi dengar
pengembahgan organisasi yang maptap dan terarah‘akan depat me-
nambohkan benih-benih pembina baik secara kuantites maupun ku-
alitas.

4. Pola pembinsan pramuka pandega disrshkan untuk menjsdi pemim-
yang bertanggung jawab, baik terhadsp dirinya, keluerga, ma=
syasrakat, bangsa, negara dan Agamanya, ysng dilaksanaksn atas
dossr PDMPK den sistim smong, (seperti pade lampirsn 2).

5. Pengembangan organisasi gudep pramuka perguruan tinggi sangat
penting dilakukan dalam rangka peningkstsan efektivitas dan
penyempurnaan gudep secara keaeluruhan, sehingga benih yang
ditsnemkan akan dapat menumbuhkan hasil yang lebih banyak dan

berkualitas.
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6. Benih-benih yang ditasnem perlu diorganisir dengan bsik
antares lein dengsan cara: meningkatkan kehsrmonisan hu-
bungan kerja, meningkatksn kemampusn dalam memecshkan
masslah, meningkatkan keterbukaan dalam berkomunikasi,
dan meningkatken semangat kerja dan pengendalian diri.
Di ssmping itu beberapa strategi lain yang memungkinkan
adalsh dengan latihan lsborstorium, pengembangan kelom-
pok, perbaikan hubungan sessma kelompok, tatihan/pendi-
diken dan perencasn dan pemsntspan tujuan.
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